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ABSTRAK

PERANCANGAN SENTRA UKM DI KABUPATEN GRESIK

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-

VERNAKULAR

Kabupaten Gresik sebagai salah satu Kabupaten yang ada di Jawa Timur yang

merupakan bagian dari wilayah penyangga Kota Surabaya, dan termasuk kedalam

kawasan Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo,

Lamongan). Perekonomian masyarakat Gresik banyak ditopang dari sektor

industri. Kabupaten Gresik memiliki produk - produk unggulan yang khas, dari

bidang kerajinan serta bidang kuliner. Produk - produk unggulan yang khas,

diantaranya seperti songkok, produk olahan ikan bandeng, sarung tenun, dan

kerajinan damar kurung. Untuk dapat meningkatkan keterampilan dan kreatifitas

UKM, maka diperlukan suatu wadah sebagai sarana pengembangan pemasaran,

pelatihan, pembinaan, dan sistem informasi terpadu bagi UKM yang dari beberapa

daerah yang terpencar menjadi sentral serta sebagai pemenuhan kebutuhan pakai

dan oleh-oleh bagi masyarakat sekitar maupun masyarakat luas.

Sentra UKM merupakan sebuah gagasan dalam merancang area sentral bagi

para UKM kabupaten Gresik sebagai wadah untuk meningkatkan keterampilan

dan kreatifitas. Perancangan Sentra UKM di Kabupaten Gresik memiliki fungsi

sebagai wadah pengembangan pemasaran, pelatihan, pembinaan, serta sistem

informasi terpadu. Perancangan Sentra UKM di Kabupaten Gresik dengan

pendekatan Neo Vernakular ini dirancang dalam rangka mewujudkan rancangan

bangunan yang dapat meningkatkan daya saing dan representatif sebagai

bangunan untuk memasarkan produk lokal Gresik.

Kata kunci : Sentra UKM, Kabupaten Gresik, Arsitektur Neo-Vernakular
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ABSTRACT

DESIGN OF SME CENTER IN GRESIK WITH NEO-VERNACULAR

ARCHITECTURAL APPROACH

Gresik as one of the regencies in East Java which is part of the buffer area of

  the city of Surabaya, and is included in the Gerbangkertosusila area (Gresik,

Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan). Gresik's economy is

largely supported by the industrial sector. Gresik has distinctive superior products,

from the handicrafts and culinary fields. Typical superior products, such as

songkok, processed fish products, sarung tenun, and damar kurung. To be able to

improve the skills and creativity of SMEs, a forum is needed as a means of

developing marketing, training, coaching, and integrated information systems for

SMEs which from several scattered regions become the center as well as meeting

the needs for use and souvenirs for the surrounding community and the wider

community.

The SME Center is an idea in designing a central area for Gresik SMEs as a

forum to improve skills and creativity. The design of the SME Center in Gresik

has a function as a forum for marketing development, training, coaching, and an

integrated information system. The design of the SME Center in Gresik with the

Neo Vernacular approach is designed in order to realize a building design that can

increase competitiveness and is representative as a building to market Gresik's

local products.

Keywords: SME Center, Gresik Regency, Neo-Vernacular Architecture
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia termasuk negara yang berkembang. Pada negara yang

berkembang, pembangunan ekonomi bertujuan agar meratakan pembangunan

ekonomi beserta produk yang dihasilkan kepada seluruh rakyat, menaikkan

pertumbuhan ekonomi, menaikkan kesempatan kerja, serta penyetaraan

penghasilan masyarakat, meningktakan keselarasan keterampilan antar daerah dan

struktur perekonomian (Sadono Sukirno, 2007). Salah satu bentuk usaha yang

ditempuh yakni dengan perantara Usaha Kecil Menengah (UKM), secara

langsung, ataupun secara tidak langsung berdampak pada pertumbuhan ekonomi

suatu daerah yang pada akhirnya juga berdampak terhadap ekonomi nasional.

Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam Keputusan Presiden Negara

Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 1998 adalah perilaku moneter individu yang

memiliki lingkup kecil dengan organisasi besar. Pada umumnya, ini adalah

perusahaan independen yang melakukan dan mengamankannya untuk mencegah

persaingan bisnis yang tidak diinginkan.

Kabupaten Gresik berada di Provinsi Jawa Timur dan merupakan bagian dari

Kabupaten penyangga Kota Surabaya, dan masuk kedalam kawasan

Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo,

Lamongan). Perekonomian masyarakat Kabupaten Gresik banyak ditunjang dari

sektor industri. Data pemerintah kabupaten Gresik bahwa terdapat UKM yang

terdaftar berjumlah 132 usaha (Dinas Komunikasi dan Informatika, 2020).

Usahanya pun beragam, misalnya bidang seni dan kerajinan, kuliner, dan lain

sebagainya.

Kabupaten Gresik memiliki produk - produk unggulan yang khas, dari bidang

kerajinan serta bidang kuliner. Menurut Keputusan dari Bupati Kabupaten Gresik

Nomor 500/865/HK/437.12/ 2015 produk - produk unggulan yang asli Gresik

seperti jajan di Kelurahan Lumpur, kerajinan songkok dan kerajinan rebana di

Desa Bungah, makanan ringan di Desa Morowudi, kerajinan rotan dan kerajinan
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pelepah pisang di Desa Putat Lor. Serta terdapat produk unggulan lainnya seperti

kerajinan damar kurung, dan batik khas Gresik juga tidak kalah populer.

Dalam melaksanakan urusan pemerintahan dibidang koperasi, UKM, pada

pemerintahan sektor perindustrian dan pemerintahan bidang perdagangan, bupati

dibantu oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Perindag (DISKOPERINDAG).

Rencana kerja oleh DISKOPERINDAG tertulis secara terperinci pada setiap

bidang yang ada, salah satunya pada bidang UKM. Berdasarkan data dari Rencana

Kerja Diskoperindag Gresik tahun 2020, DISKOPERINDAG Gresik memiliki

program peningkatan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM.

Diperlukan suatu wadah untuk meningkatkan keterampilan dan kreatifitas

UKM, yang akan menjadi fokus dalam perancangan Sentra UKM di Kabupaten

Gresik ini sebagai sarana pengembangan pemasaran, pelatihan, pembinaan, dan

sistem informasi terpadu bagi UKM yang dari beberapa daerah yang terpencar

menjadi sentral. Objek ini dijadikan sentra dari pemenuhan kebutuhan pakai serta

oleh-oleh bagi masyarakat sekitar maupun masyarakat luas.

Perancangan “Sentra UKM di Kabupaten Gresik“ dirancang dengan wajah

yang berbeda untuk meningkatkan kualitas Sentra UKM, sehingga dapat

meningkatkan daya saing sesuai dengan data dari Rencana Kerja Diskoperindag

Gresik tahun 2020. Fasad bangunan dibuat semenarik mungkin dengan

memadukan unsur budaya lokal dengan unsur modern. Selain perancangan fasad

bangunan, penataan ruang luar, tata masa bangunan maupun ruang-ruang dalam

disesuaikan dengan fungsi. Sebagai sarana wisata belanja produk lokal dan

pemasaran produk UKM di Kabupaten Gresik yang merepresentasikan produk

lokal UKM Gresik. Oleh karena itu, pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular

dipilih sebagai tema rancang pada objek Sntra oleh-oleh dan UKM di Kabupaten

Gresik ini.

Sebagai identitas lokal Kabupaten Gresik, pendekatan Arsitektur Neo-

Vernakular dipilih sebagai tema rancang pada objek Sentra oleh-oleh dan UKM di

Kabupaten Gresik. Arsitektur Neo-Vernakular adalah arsitektur yang memiliki

sifat lokalitas tinggi. Desain yang diterapkan merupakan penggabungan antara
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unsur vernakular khas Kabupaten Gresik letaknya di Pulau Bawean, yakni

“Dhurung” dengan arsitektur modern. Hal ini dilakukan karena keberadaan

Dhurung atau bangunan adat masyarakat Bawean sudah mulai sulit dijumpai.

Selain karena tingkat ketertarikan warga yang mulai menurun, keberadaan

Dhurung saat ini mulai langka karena banyak yang dijual ke luar daerah, salah

satunya ke Pulau Dewata Bali. Bangunan Dhurung memang menarik dan

memiliki nilai artistik yang tinggi, di tiap sisinya terdapat ukiran menyerupai batik

(Andi, September 27, 2015). Pendekatan ini diharapkan dapat dapat

memperkenalkan bangunan khas Kabupaten Gresik. Bangunan Sentra UKM di

Kabupaten Gresik ini terdapat fasilitas pendukung yang lengkap serta sesuai untuk

menampung segala kegiatan UKM sebagai wadah pengembangan pemasaran,

pelatihan, pembinaan, dan sistem informasi terpadu.

Dari penjabaran di atas, maka diperlukan suatu perancangan “Sentra UKM di

Kabupaten Gresik dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular” dalam rangka

mewujudkan rancangan bangunan yang dapat meningkatkan daya saing dan

representatif sebagai bangunan untuk memasarkan produk lokal Gresik.

1.2 Rumusan Masalah

Bersumber dari paparan bagian latar belakang, rumusan masalah yang

diperoleh yaitu bagaimana cara merancang bangunan “Sentra UKM di Kabupaten

Gresik dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular?

1.3 Tujuan

Tujuan dari perancangan yaitu mewujudkan rancangan bangunan “Sentra

UKM Kabupaten Gresik dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Neo-

Vernakular.

1.4 Ruang Lingkup Perancangan

Ruang lingkup yang dilakukan dalam objek perancangan sentra UKM di

Kabupaten Gresik sebagai berikut:

1. Objek

Sentra UKM di Kabupaten Gresik memiliki fungsi sebagai wadah

pengembangan pemasaran, pelatihan, pembinaan, serta sistem informasi
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terpadu, dengan fasilitas kios atau display produk UKM, kantor pusat

pengelola pengembangan, ruang workshop, ruang seminar, co-working,

galeri, food court, tempat ibadah, dan fasilitas penunjang lainnya.

2. Lokasi

Site berada di jalan Dr. Wahidin Sudiro Husodo, Kecamatan Kebomas,

Kabupaten Gresik, Jawa Timur.

3. Pendekatan Perancangan

Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular pada desain dilakukan pada

tampilan bangunan, ornamentasi dan penataan ruang-ruang pada bangunan.

1.5 Metode Perancangan

Dalam Perancangaan Sentra UKM di Kabupaten Gresik, metode yang

digunakan dalam melakukan dilakukan tahap programming dengan

mengumpulkan data primer dan sekunder, serta perumusan konsep perancangan.

Hal ini dilakukan untuk dianalisa sehingga dapat dijadikan acuan konsep

perancangan.

1. Programming

Pada tahap programming Perancangaan Sentra UKM di Kabupaten

Gresik terdapat cara untuk mendapatkan data antara lain:

a. Data Primer

Data primer didapatkan melalui analisa secara langsung untuk

mengetahui dan mendapatkan data-data objek perancangan, seperti

observasi lapangan untuk mengetahui lokasi dan kondisi site, lingkungan

sekitar site, dan sebagainya.

b. Data Sekunder

Data sekunder bersumber dari studi literatur sebagai referensi

berupa buku, jurnal, artikel, makalah, tesis, karya ilmiah, publikasi

pemerintah, dan lain sebagainya. Pengumpulan data dari studi literatur

ini memudahkan perancangan dengan cara menghimpun dan

menganalisa data yang terdapat dalam literatur. Melalui studi literatur ini,

data yang dihasilkan berupa teori-teori yang relevan dengan penyusunan

konsep perancangan.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5

2. Perumusan Konsep Perancangan

Perumusan konsep perancangan merupakan tahap sintesis dari bagian

yang telah dianalisis terlebih dahulu pada tahap sebelumnya. Metode ini

mengaplikasikan penjabaran konsep kedalam ide perancangan, dari site plan,

layout plan, denah, tampak bangunan, potongan, interior ruang, dan

sebagainya.
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BAB II

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek

2.1.1 Definisi Objek

1. Definisi UKM

Ada beberapa implikasi umum tentang Usaha Kecil Menengah

(UKM) yang dipaparkan berbagai sumber, antara lain:

1. Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam Keputusan

Presiden Negara Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 1998

adalah perilaku moneter individu yang memiliki lingkup kecil

dengan organisasi besar. Pada umumnya, ini adalah perusahaan

independen yang melakukan dan mengamankannya untuk

mencegah persaingan bisnis yang tidak diinginkan.

2. UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha

Kecil Menengah (UKM), Usaha Kecil dan Menengah (UKM),

dinyatakan sebagai usaha kecil adalah usaha moneter yang

bermanfaat dan dilakukan oleh suatu daerah, baik sendiri

maupun berkelompok. Bukan merupakan bagian dari pembantu

atau bukan bagian dari suatu organisasi yang merupakan bagian,

baik secara langsung maupun tidak langsung dari suatu usaha

menengah atau besar sebagaimana diatur dalam UU Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, usaha

kecil, dan menengah. Sementara itu, usaha menengah adalah

usaha ekonomi yang berguna dan diselesaikan baik secara

eksklusif atau dalam tandan yang bukan merupakan bagian dari

pembantu atau bukan bagian dari suatu organisasi yang berubah

menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak langsung

dengan usaha mandiri atau bisnis besar dengan ukuran

keuntungan bersih yang dikelola oleh UU Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan

menengah.
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3. Perusahaan Kecil (UK) termasuk Usaha Menengah (UMI)

menurut Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

(Menegkop dan UKM) adalah bisnis yang mendapatkan

keuntungan bersih paling ekstrim Rp 200.000.000, diluar tanah

dan bangunan, serta mendapat penawaran tahunan minimal

Rp1.000.000.000. Sedangkan Usaha Menengah (UM)

merupakan usaha yang dimiliki oleh Warga Negara Indonesia

(WNI) dengan total keuntungan lebih dari Rp. 200.000.000

menjadi Rp. 10.000.000.000, dan tidak termasuk tanah dan

bangunan.

4. Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan No.

316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, usaha swasta

diartikan sebagai orang atau perkumpulan yang telah

menyelesaikan kegiatan usaha dan mempunyai keuntungan

tahunan sebesar Rp 600.000.000 di luar tanah dan bangunan

yang terlibat.

5. Berdasarkan jumlah pekerjaan Menurut Menurut Badan Pusat

Statistik (BPS), Usaha Kecil Menengah (UKM) penting untuk

bisnis dengan jumlah perwakilan antara 5 hingga 19 orang,

sedangkan 13 usaha menengah sangat penting untuk bisnis

dengan perwakilan antara 20 hingga 99 individu.

Dilihat dari beberapa pengertian UKM yang dikemukakan oleh

berbagai sumber yang telah dipaparkan, Usaha Kecil Menengah

(UKM) adalah usaha mandiri yang dapat memperoleh keuntungan

tahunan paling ekstrim antara Rp. 200.000.000 menjadi Rp.

600.000.000 diluar tanah dan bangunan yang terlibat, dengan

angkatan kerja antara 5 sampai 19 orang. Sementara itu, usaha

menengah adalah organisasi yang menghasilkan keuntungan

tahunan terbesar antara Rp. 200.000.000 menjadi Rp.

100.000.000.000 diluar tanah dan bangunan yang terlibat, dengan

antara 20 hingga 99 perwakilan, yang dilakukan baik secara mandiri

atau kelompok.
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2. Definisi Sentra UKM

Pengertian Sentra UKM adalah suatu wadah yang menjadi titik

pusat berhimpunnya beberapa kegiatan untuk melakukan

pengembangan pemasaran, pelatihan, pembinaan, serta sistem

informasi terpadu yang dilakukan baik bersifat individu ataupun

kelompok dengan syarat biaya atau jumlah tertentu. Dimana pelaku

usaha dapat dilaksanakan baik bersifat individu ataupun kelompok

untuk memperoleh hasil baik dalam jumlah yang besar ataupun kecil

yang menguntungkan.

2.1.2 Teori yang relevan dengan Objek

1. Klasifikasi UKM

Ditinjau dari pertumbuhannya, UKM dapat dikelompokkan

menjadi empat (4) kelompok antara lain : (Arief Rahmana, 2009)

1. Livelihood Activities, adalah usaha kecil dan menengah yang

dimanfaatkan oleh kalangan informal untuk mendapatkan

kebebasan posisi untuk menghasilkan uang, seperti pedagang

jalanan.

2. Micro Enterprise, adalah usaha kecil dan menengah yang

berjiwa pengrajin, akan tetapi masih belum berkembang jiwa

inovatifnya.

3. Small Dynamic Enterprise, adalah usaha kecil dan menengah

yang saat ini berjiwa perintis dan juga dapat menerima tawaran

pekerjaan, baik subkontrak maupun ekspor.

4. Fast Moving Enterprise, adalah Usaha Kecil Menengah yang

memiliki jiwa kepeloporan dan memungkinkan untuk berubah

menjadi Usaha Besar (UB).

Jika dilihat dari jumlah karyawan yang diambil dalam sebuah

kelompok perusahaan dapat dibedakan sebagai berikut: (Partomo

dan Rachman, 2002)
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Tabel 2.1 Pengelompokan Kegiatan Usaha Ditinjau dari Jumlah Pekerja

Sumber : Partomo dan Rachman (2002:1)

UU Nomor 20 Tahun 2008 merupakan undang-undang yang

mengatur tentang Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia.

Undang-Undang ini dibuat bertujuan untuk memprioritaskan usaha

mikro, kecil, dan menengah. Secara garis besar rancangan dan

materi UU Nomor 20 Tahun 2008 memuat pengaturan umum,

standar, standar dan sasaran penguatan, langkah-langkah,

pengembangan lingkungan usaha, peningkatan usaha, pembiayaan

dan penjaminan, kemitraan, penguatan pengaturan pemberdayaan,

anksi administratif dan ketentuan pidana.

2. UKM di Kabupaten Gresik

Dalam melaksanakan urusan pemerintahan dibidang koperasi,

UKM, pada pemerintahan sektor perindustrian dan pemerintahan

bidang perdagangan, bupati dibantu oleh Dinas Koperasi Usaha

Mikro dan Perindag (DISKOPERINDAG). Rencana kerja oleh

DISKOPERINDAG tertulis secara terperinci pada setiap bidang

yang ada, salah satunya pada bidang UKM. Berdasarkan data dari

Rencana Kerja Diskoperindag Gresik tahun 2020,

DISKOPERINDAG Gresik memiliki program peningkatan

kewirausahaan dan keunggulan kompetitif UKM

Dari data dari Rencana Kerja Diskoperindag Gresik tahun 2020,

menunjukkan bahwa program peningkatan kewirausahaan dan

keunggulan kompetitif Usaha Kecil Menengah (UKM) bertujuan

untuk meningkatkan daya saing, peningkatan kinerja, dan

menstimulasi pertumbuhan usaha UMKM dan koperasi yang
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inofatif. Usaha yang direncanakan meliputi (1) Pengembangan

usaha mikro menengah, sekitar 50 produk usaha mikro yang

difasilitasi; (2) Pengembangan untuk sarana pemasaran produk

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM), sekitar 40 produk

unggulan usaha mikro yang dipamerkan; (3) Penyelenggraan

pelatihan kewirausahaan, sekitar 120 wirausaha makro baru; (4)

Pembentukan dan pembinaan pengembangan dewan kerajinan

nasional (DEKRANASDA), sekitar 150 usaha mikro berdaya saing;

(5) Pembuatan database usaha mikro dengan jaringan sistem

informasi terpadu, sekitar 250 usaha mikro yang sudah

terdigitalisasi; (6) Pembinaan dan pembentukan legalitas usaha

makro dan ijin usaha mikro, sekitar 300 usaha mikro yang

mendapatkan legalitas usaha.

Data pemerintah kabupaten Gresik menuliskan bahwa UKM

yang terdaftar berjumlah 132 usaha (Dinas Komunikasi dan

Informatika Gresik, 2020). Kabupaten Gresik memiliki produk -

produk unggulan yang khas, dari bidang kerajinan serta bidang

kuliner. Menurut Keputusan Bupati Gresik Nomor

500/865/HK/437.12/2015 produk - produk unggulan asli Kabupaten

Gresik di Kelurahan Lumpur, kerajinan songkok dan kerajinan

rebana di Desa Bungah, makanan ringan di Desa Morowudi,

kerajinan rotan dan kerajinan pelepah pisang di Desa Putat Lor.

Serta terdapat produk unggulan lainnya seperti kerajinan damar

kurung, dan batik khas Gresik juga tidak kalah populer.

Kesimpulan dari data diatas, dalam perancangan objek Sentra

UKM di Kabupaten Gresik ini memutuskan memfasilitasi

pengembangan usaha mikro menengah, sekitar 50 produk usaha

mikro yang difasilitasi, memamerkan pengembangan sarana

pemasaran produk usaha kecil menengah (UKM), sekitar 40 produk

unggulan usaha mikro yang dipamerkan, dan memilih beberapa

produk unggulan yang nantinya dijadikan sebagai sarana edukasi
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berupa workshop yakni kuliner khas otak-otak bandeng , kerajinan

songkok, sarung tenun, dan damar kurung.

2.1.3 Fungsi dan Aktivitas
Table 2.2 Analisis Pengguna dan Aktivitas bangunan utama
Jenis Aktivitas Sifat

Aktivitas
Kebutuhan
Ruang

Sifat
Ruang

Pengguna

Menerima dan
memberi

informasi para
penunjung

Rutin,
waktu
tertentu

Lobby Publik Penunjung,
pengelola,
pelaku ushaa

Membeli,
menjual,
berbincang

makan, minum,
istirahat

Rutin,
waktu
tidak
tertentu

Kios atau
display produk

UKM

Publik Penjual dan
pembeli

Memproduksi,
melihat,

mengolah, dan
dokumentasi

Tidak
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Ruang
workshop

Semi
publik

Pelaku usaha,
pengelola,

dan
pengunjung

Bertemu,
berbincang-
bincang,

mendengarkan,
diskusi, dan
dokumentasi

Tidak
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Ruang seminar Semi
publik

Pengelola dan
pengunjung

Merawat,
mendata,

membersihkan,
dan berdiskusi

Rutin,
waktu
tertentu

Kantor pusat
pengelola

pemasaran dan
pengembangan

Privat Pengelola

Memproduksi,
melihat,

mengolah, dan
dokumentasi

Tidak
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Co-working Publik Pelaku usaha,
pengelola,

dan
pengunjung



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12

Jenis Aktivitas Sifat
Aktivitas

Kebutuhan
Ruang

Sifat
Ruang

Pengguna

BAB, BAK Bersifat
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Toilet Publik Pelaku usaha,
pengelola,

dan
pengunjung

Mengambil dan
menyetorkan

uang

Tidak
rutin,
waktu
tidak
tertentu

ATM Centre Publik Pelaku usaha,
pengelola,

dan
pengunjung

Melakukan
Ibadah

Rutin,
waktu
tertentu

Musholla Privat Pelaku usaha,
Pengelola,
pengunjung

Sumber : Analisis Pribadi,2021

Table 2.3 Analisis Pengguna dan Aktivitas bagunan produksi
Jenis Aktivitas Sifat

Aktivitas
Kebutuhan
Ruang

Sifat
Ruang

Pengguna

Membeli,
menjual,
berbincang

makan, minum,
istirahat

Bersifat
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Kios atau
display produk

Publik Penjual dan
pembeli

Memproduksi,
melihat, dan
mengolah

Bersifat
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Ruang
produksi

Semi
publik

karyawan

Meletakkan
barang

Rutin,
waktu
tertentu

Ruang
karyawan

Privat karyawan

Mengambil dan
meletakkan
barang baku

Tidak
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Gudang
penyimpanan
barang baku

Privat karyawan

Mengambil dan
meletakkan
barang jadi

Tidak
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Gudang
penyimpanan
barang jadi

Privat karyawan

Sumber : Analisis Pribadi,2021
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Table 2.4 Analisis Kebutuan Ruang Luar
Jenis Aktivitas Sifat

Aktivitas
Kebutuhan
Ruang

Sifat
Ruang

Pengguna

Menjaga dan
mengamati

Rutin,
waktu
tertentu

Pos Keamanan Privat Pengelola

Memarkir dan
mengeluarkan
kendaraan

Tidak
rutin,
waktu
tidak
tertentu

Tempat parkir Publik Pelaku usaha,
pengelola,

dan
pengunjung

Sumber : Analisis Pribadi,2021

2.1.4 Besaran Ruang
Table 2.5 Analisis Besaran Ruang Bangunan Utama

Nama Ruang Keterangan Kapasitas Besaran Ruang
Lobby Terdapat di

lantai 1, dengan
jam operasional
08.00 - 16.00

20 Orang 144 m²

Kios atau display
produk UKM

Terdapat di
lantai 1dan 2,
jam operasional
08.00 - 16.00

36 Tenant 1.620 m²

Ruang workshop Terdapat di
lantai 3, jam
operasional
08.00 - 16.00

50 Orang 108 m²

Ruang seminar Terdapat di
lantai 3,

beroperasional
ketika ada
event

130 Orang 252 m²

Kantor pusat
pengelola

pemasaran dan
pengembangan

Terdapat di
lantai 2, dengan
jam operasional
08.00 - 16.00

15 Orang 216 m²

Co-working Terdapat di
lantai 3, jam
operasional
10.00 - 16.00

60 Orang 432 m²
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Nama Ruang Keterangan Kapasitas Besaran Ruang
Toilet Terdapat di

lantai 1,2, dan
3, dengan jam
operasional
8.00 - 16.00

6 Orang 36 m²

ATM Centre Terdapat di
lantai 1, dengan
jam operasional
8.00 - 16.00

6 mesin 12 m²

Musholla Terdapat di
lantai 3, jam
operasional
8.00 - 16.00

50 Orang 108 m²

Sumber : Analisis Pribadi,2021

Table 2.6 Analisis Besaran Ruang Bangunan Produksi
Nama Ruang Keterangan Kapasitas Besaran Ruang
display produk Jam

operasional
08.00 - 16.00

10 Orang 49 m²

Ruang produksi Jam
operasional
08.00 - 16.00

15 Orang 172 m²

Ruang karyawan Jam
operasional
08.00 - 16.00

5 Orang 12,25 m²

Gudang
penyimpanan
barang baku

Jam
operasional
08.00 - 16.00

- 12,25 m²

Gudang
penyimpanan
barang jadi

Jam
operasional
08.00 - 16.00

- 12,25 m²

Toilet Jam
operasional
08.00 - 16.00

2 Orang 7 m²

Sumber : Analisis Pribadi,2021

Table 2.7 Analisis Besaran Ruang Luar
Nama Ruang Keterangan Kapasitas Besaran Ruang
Pos Keamanan Jam

operasional
06.00 - 18.00

3 Orang 12 m²
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Nama Ruang Keterangan Kapasitas Besaran Ruang
Tempat parkir Jam

operasional
08.00 - 16.00

300 Orang 840 m²

Sumber : Analisis Pribadi,2021

2.2 Penentuan Lokasi Site

Dalam menentukan site untuk Sentra UKM di Kabupaten Gresik diambil

bedasarkan aturan “Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gresik Tahun 2010-

2030” yang tercantum pada pasal 74 ayat 2, yang mengarahkan ruang kapasitas

perdagangan dan administrasi yang meliputi wilayah-wilayah area sepanjang jalan

arteri primer, arteri skunder dan kolektor primer.

Peraturan area site berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten Gresik

Nomor 29 Tahun 2011, antara lain:

1. Garis Sempadan Bangunan (GSB):

a. Garis batas terjauh dari pondasi bangunan yakni setengah dari lebar daerah

milik jalan (DAMIJA) yang ditentukan dari tepi jalan atau pagar

b.Garis batas pondasi bangunan terjauh berada pada ruang samping paling

sedikit 4 (empat) meter dari batas bidang.

2. KDB maksimal: 60%

3. KLB maksimal: 2

4. KDH minimal: 30%

5. KTB maksimal: bangunan deret paling tinggi 4 (empat) lantai

6. Kriteria bahan bangunan yakni terdapat material lokal minimal 60%

Menurut Perda Kabupaten Gresik nomor 29 tahun 2011 pasal 17 tentang

arsitektur bangunan gedung, sebagai beikut:

1. Tampilan bangunan gedung diwajibkan mempertimbangkan bentuk dan sifat

arsitektur beserta lingkungan disekitarnya, dan juga menyelaraskan antara

arsitektur dengan budaya daerah setempat.

2. Penataan ruang diperlukan untuk memperhatikan fungsi ruang, arsitektur

pada bangunan gedung, dan keandalan bangunan gedung.

3. Antara keseimbangan, keserasian, dan keselarasan bangunan gedung dengan

lingkungannya diwajibkan mempertimbangkan terciptanya ruang luar
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bangunan gedung, ruang terbuka hijau yang disesuaikan, serasi, dan sesuai

dengan iklim lingkungan sekitar.

Dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang disahkan oleh “Rencana

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gresik Tahun 2010-2030”, maka penentuan

lokasi site ditetapkan di Jl. Dr. Wahidin S.H, Kecamatan Kebomas, Kabupaten

Gresik. Bersadarkan peta peruntukan lahan Kabupaten Gresik, site tersebut masuk

dalam zona perdagangan dan jasa sehingga dapat digunakan untuk pembangunan

Sentra UKM.

Gambar 2. 1 Peta Administrasi Kecamatan Kebomas

Sumber : Rencana Detail Tata Ruang BWP Gresik Perkotaan Kabupaten Gresik

Site yang digunakan sebagai perancangan Sentra UKM ini merupakan

lahan kosong. Site yang terpilih memiliki luasan ± 21.055,46 m² atau sekitar ±

2,1 hektar.

Gambar 2.2 Peta lokasi perancangan

Sumber : Google Earth, 2021
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Sebelah utara site, Sebelah timur site,
Perumahan dan pendidikan perkampungan dan masjid

Agung Gresik

Sebelah barat site, Sebelah selatan site,
kantor pelayanan publik perumahan dan kawasan wisata
Perumahan, dan pendidikan religi Sunan Giri

Gambar 2. 3 Potensi Site
Sumber : Analisis Pribadi, 2021
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BAB III

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN

3.1 Pendekatan Rancangan

3.1.1 Arsitektur Neo-Vernakular

Pendekatan Sentra UKM di Kabupaten Gresik menggunakan

pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular. Arsitektur Neo-Vernakular muncul

pada era modern periode akhir setelah terjadi masukan atau saran terhadap

arsitektur modern (Zikri, 2012). Pada dasarnya, konsep Arsitektur Neo-

Vernakular meliputi:

1. Menerapkan atap bubungan.

2. Menggunakan material batu bata

3. Menerapkan ulang bentuk tradisional ataupun vernakular yang

memperhatikan sekitar lingkungan dengan ukuran yang lebih vertikal.

4. Kesan menyatu antara dalam dan luar bangunan melalui material yang

lebih modern.

5. Menggunakan warna-warna mencolok.

Arsitektur Neo-Vernakular termasuk ideologi yang tumbuh pada masa

post modern. Berikut merupakan ciri-ciri dari Arsitektur Neo-Vernakular

menurut Budi A.Sukada, 1988:

1. Mengandung elemen yang bersifat lokal

2. Menghidupkan kembali kenangan masa lampau

3. Berlatar belakang urban design

4. Menerapkan kembali ornamentasi pada bangunan

5. Memiliki sifat mewakili keseluruhan

6. Dapat berwujud metafora

7. Dihasilkan dari partisipasi

8. Menggambarkan tujuan umum

9. Bersifat plural

10. Beraneka ragam
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Dari prinsip-prinsip arsitektur Neo-Verernakular diatas, prinsip yang

dipakai yakni menerapkan atap bubungan, menggunakan material

bangunan dari batu bata, menerapkan ulang bentuk tradisional ataupun

vernakular yang yang memperhatikan sekitar dengan ukuran yang lebih

vertikal, kesan menyatu antara dalam dan luar bangunan melalui material

yang lebih modern, mengandung elemen yang bersifat lokal, dan

menerapkan kembali ornamentasi pada bangunan dengan menggunakan

bentuk Arsitektur Vernakular di Kabupaten Gresik yaitu bangunan

“Dhurung”.

3.1.2 Integrasi Keislaman

Sentra UKM di Kabupaten Gresik ini memiliki salah satu fungsi

sebagai wadah pengembangan pemasaran, penerapan dalam fungsi ini

berupa tempat perdagangan pusat oleh-oleh Kabupaten Gresik. Dalam surat

Al-Baqarah ayat 198 menjelaskan:

مِ ا رَ رَ لْ ٱ مَ َر لْ رَ لْ ٱ نَر مِ ر لّ ٱ واا رَ رُ لْ َرٱ تٍ َرف رَ رِ لْ ِّم ُرم لْ ر َرَ راا مْ َرِ رُمل ِّم لّ ْ ِّم لً لْ َر رواا ُرُ لْ َر َرن حٌ نرا رُ رُمل لْ َر رِ رَ لْ ْر

ّمَْْ� اْ ا لْ ٱْ رْ مَ ْر مِۦ مَ لْ َر ْ ِّم رُنُرم ِمن ور رُمل فٰ رََر ا رَ رُ وُر رَ رُ لْ ٱ ور

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat,

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan

menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan

sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang

sesat”.

Makna dari Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 198 diatas yakni Allah

memerintahkan umat manusia untuk beribadah dan berdzikir kepada-Nya,

serta memberikan ketetapan bahwa aktivitas menjalankan atau menlakukan

perdagangan hukumnya boleh dan tidak berdosa, asalkan sesuai syari’at

yang telah ditetapkan. Perdagangan dapat dilakukan dengan memanfaatkan

sebaik mungkin sumber daya dan potensi yang terdapat di lingkungan

sekitar yang bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan benda pakai
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yang dapat digunakan masyarakat luas, selain itu juga dapat dijadikan

sebagai sumber perekonomian bagi masyarakat setempat.

Perancangan Sentra UKM di Kabupaten Gresik diperlukan untuk

meningkatkan daya saing agar terjadi kesejehteraan bagi masyarakat Gresik.

Sebagaimana dalam ayat Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11:

ا رِ وا رَ ّم رْ ُرُ ُلى حر تِ رول ِمَ ا رِ رَ ّم رْ ُرُ رَ لر ِمنل لم مَ لِ َر لْ مِ ر رُوَرِ َر لَ ُر مِ مَ لَ رَ لْ مِ ور مِ لُ ر ُرَ مْ لْ ِر لْ مِ حٌ ْرا ّم َرَ رِ ر ْرِ
الٍ� ور لْ مِ مِ ُروَم لْ مِ مل رُ ْر ا رِ ور ر ْرِ ُل رَ رِ رً َر ا لً رُو تِ رول ِمَ لر اُر رّ َر را ِمْ ور مل مُ مِ َر لَ ر ِمَ

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah

Allah. Sesungguhnya Allah tidak memperbaiki keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka memperbaiki keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka

tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi

mereka selain Dia”

Dari surat Ar-Ra’d ayat 11, pada kalimat “Sesungguhnya Allah tidak

memperbaiki keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang

ada pada diri mereka sendiri”, kata “Keadaan” dapat dimaknai Allah tidak

akan memperbaiki keadaan umat manusia selama mereka tidak

memperbaiki apa penyebab kemunduran mereka. Surat Ar-Ra’d ayat 11 ini

dapat dijadikan motivasi dalam meningkatkan daya saing agar terjadi

kesejehteraan bagi masyarakat Gresik melalui UKM yang ada.

Dari kedua ayat yang dipaparkan, dapat disimpulkan Allah tidak akan

memperbaiki keadaan umat manusia selama mereka tidak memperbaiki apa

penyebab kemunduran mereka. Kalimat tersebut dijadikan motivasi dalam

meningkatkan daya saing agar terjadi kesejehteraan bagi masyarakat Gresik

melalui UKM. Hal ini diterapkan dengan memanfaatkan sebaik mungkin

sumber daya dan potensi yang tersedia di lingkungan sekitar masyarakat

Gresik.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21

3.2 Konsep Rancangan

Bedasarkan analisis yang telah dilakukan, konsep yang diterapkan dalam

perancangan Sentra UKM yaitu “Guyub Rukun”. Guyub memiliki arti

kebersamaan sedangkan rukun artinya keselarasan. Agar dapat mencapai suatu

tujuan bersama, maka harus memiliki kebersamaan dan keselarasan. Hal ini sesuai

dengan Sentra UKM dimana memiliki tujuan untuk mewujudkan rancangan

bangunan yang dapat meningkatkan daya saing dan representatif sebagai

bangunan untuk memasarkan produk lokal Kabupaten Gresik.

Tabel 3.1 Konsep Perancangan

Sumber : Analisis Pribadi,2021
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BAB IV

HASIL RANCANGAN

4.1 Rancangan Arsitektur

Perancangan arsitektur meliputi gambaran hasil dari proses analisa yang

dilakukan sebelumnya. Rancangan ini diharapkan dapat menyelesaikan isu-isu

yang ada dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular. Adapun

hasil rancangan sentra UKM Kabupaten Gresik terdiri dari bentuk arsitektur,

pengorganisasian ruang, pola sirkulasi dan aksesibilitas, serta eksterior dan

interior bangunan.

4.1.1 Bentuk Arsitektur

Gambar 4. 1 Bentuk Site

Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Sentra UKM di Kabupaten Gresik direncanakan menggunakan Penataan

Tapak dengan sistem terpusat, baik area bangunan maupun ruang luar yang

digunakan sebagai parkir, dimana sistem organisasi tersebut dimaksudkan agar

para pengguna dapat mencapai antar bangunan dengan efisien. Terdapat lima

massa bangunan yang terpisah yang terbagi menjadi dua fungsi, yakni satu
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bangunan utama dan empat bangunan produksi yang meliputi produksi songkok,

olahan bandeng, sarung tenun, dan damar kurung.

Gambar 4. 2 Prespektif Site

Sumber : Hasil Perancangan, 2021

4.1.2 Organisasi Ruang

Gambar 4. 3 Layoutplan
Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Sebagai bangunan utama, bangunan ini diletakkan pada area tengah yang pada

kedua sisinya. Sisi timur terdapat bangunan produksi sarung tenun dan songkok,



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24

sedangkan sisi barat digunakan sebagai bangunan produksi olahan ikan bandeng

dan damar kurung.

Bangunan utama terdiri dari beberapa ruang didalamnya, meliputi area tenant

produk UKM, area kantor pengelola, co-working, ruang seminar, ruang workshop,

musholla, dan foodcourt yang tersebar di bagian lantai satu sampai dengan lantai

tiga bangunan.

Gambar 4. 4 Denah bangunan utama

Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Lantai 1 Lantai 2

Lantai 3
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Sedangkan bangunan produksi terdiri dari beberapa ruang didalamnya,

meliputi area display produk, area produksi, ruang karyawan, ruang penyimpanan

bahan baku, dan penyimpanan barang jadi.

Gambar 4. 5 Denah Bangunan Produksi

Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Bangunan Produksi Olahan Ikan Bandeng Bangunan Produksi Songkok

Bangunan Produksi Sarung Tenun Bangunan Produksi Damar Kurung
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4.1.3 Sirkulasi dan Aksesibilitas

Pencapaian jalan menuju tapak sudah baik, kemudian sirkulasi dalam

tapak dibedakan menjadi lima jenis, yaitu sirkluasi kendaraan servis,

sirkulasi kendaraan motor pengunjung, sirkulasi kendaran mobil

pengunjung, sirkulasi kendaraan pengelola, dan sirkulasi drop off. Semua

sirkulasi diarahkan masuk melalui entrance utama menuju tapak, kecuali

khusus untuk sirkulasi kendaraan servis diarahkan masuk menuju melalui

entrance khusus menuju site yang berada di bagian Timur tapak.

Gambar 4. 6 Sirkulasi dalam Site

Sumber : Hasil Perancangan, 2021
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4.1.4 Eksterior dan Interior

Implementasi pendekatan Arsitektur Neo- Vernakular yakni dengan

menggunakan bentuk bangunan dari bentukan asli bangunan “Dhurung”

yang berbentuk persegi panjang. Selain bentuk bangunan, bentuk atap pada

setiap bangunan juga didesain sama seperti bangunaan “Dhurung”.

Bangunan Utama Bangunan “Dhurung”

Bangunan Produksi Olahan Bandeng Bangunan Produksi Damar Kurung

Bangunan Produksi Sarung Tenun Bangunan Produksi Songkok

Gambar 4. 7 Tampak Bangunan
Sumber : Hasil Perancangan, 2021
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Fasad bangunan menggunakan material kaca sebagai penutup sisinya.

Hal ini dilakukan untuk melindungi ruang yang ada didalmnya tanpa

mengubah konsep kesan terbuka seperti sifat asli bangunan “Dhurung”.

Gambar 4. 8 Detail Fasad Bangunan
Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Gambar 4. 9 Selubung Bangunan motif batik bandeng
Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Gambar 4.10 Ukiran dinding
Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Sedangkan implementasi pada interior bangunan yakni dengan

menggunakan material kayu pada bagian plafon bangunan memberikan

kesan seperti bangunan vernakular “Dhurung” yang bermaterialkan kayu.

Motif ukiran dari bangunan
“Dhurung” bermaterialkan
Glass Reinforced Concrete
(GRC). Mterial ini dipilih
karena memiliki bobot yang
ringan.

Selubung bangunan motif
batik bandeng
bermaterialkan plat besi
dengan teknik cutting laser
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Gambar 4.11 Interior Bangunan Produksi
Sumber : Hasil Perancangan, 2021

4.2 Rancangan Struktur

Bangunan Sentra UKM terdiri beberapa struktur, struktur bagian bawah

meliputi pondasi, struktur bagian tengah meliputi balok dan kolom dan struktur

bagian atas meliputi atap bangunan. Rancangan struktur Bangunan Utama dengan

Bangunan Produksi memiliki perbedaan. Perbedaan ini menyesuaikan berapa

banyaknya lantai serta bentuk bangunan pada beban bangunan tersebut.

Gambar 4.12 Potongan B-B Bangunan Utama

Sumber : Hasil Perancangan, 2021
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Pola struktur bangunan yang diterapkan bangunan utama dengan bentang yang

lebar dan tinggi memilih untuk menerapkan pondasi strauss sebagai pondasi

bangunan. Pemilihan pondasi berdasarkan hasil analisis di atas, bangunan utama

Sentra UKM memiliki tiga lantai dengan bentang lebar. Untuk bagian balok dan

kolom dengan jarak grid 12-6 meter. Struktur kolom pada bangunan

bermaterialkan beton bertulang.

4.3 Rancangan Utilitas

4.3.1 Utilitas Saluran Air Bersih

Saluran Pipa Air Bersih (SPAB) area kawasan Sentra UKM diperoleh

dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) setempat menuju menuju ke

tandon bawah. Setiap bangunan disediakan pompa air untuk memompa

dari tandon bawah ke atas. Sehingga air bersih siap dimanfaatkan setiap

bangunan melalui tandon bawah yang berisi air bersih.

Keterangan :

Aliran air bersih

Tandon bawah

Gambar 4.13 SPAB pada Site
Sumber : Hasil Perancangan, 2021
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Penggunaan kebutuhan air bersih pada bangunan dihitung berdasarkan

Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang Tata Cara Perencanaan Sistem

Plumbing SNI SNI03-7065-2005. Berikut tabel standar kebutuhan air

bersih:

Tabel 4.1 Standar Kebutuhan Air Bersih

Sumber : Tata Cara Perencanaan Sistem Plumbing SNI-03-7065-2005

1. Perhitungan air bersih pada bangunan utama, dengan menafsirkan

bangunan utama sebagai bangunan menyerupai gedung serbaguna

dengan pemakaian air 25liter. Sehingga :

Kebutuhan air bersih = Jumlah pengguna bangunan utama x 25
= 250 x 25
= 6.250 liter.

2. Perhitungan air bersih pada bangunan produksi, dengan

menafsirkan bangunan produksi sebagai bangunan menyerupai

kantor atau pabrik dengan pemakaian air 50 liter. Sehingga:

Kebutuhan air bersih = Jumlah pengguna bangunan utama x 50
= 20 x 50
= 1000 liter.

4.3.2 Utilitas Saluran Air Kotor

Saluran Pipa Air Kotor (SPAK) area kawasan Sentra UKM Kabupaten

Gresik dengan menyediakan bak kontrol tiap area bangunan pada area

kawasan, selanjutnya dialirkan melalui pipa untuk memfilter air yang
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dengan tujuan untuk memisahkan jenis kualitas air sebelum menuju

pembuangan saluran kota.

Keterangan :

Aliran air kotor

Septic Tank
Gambar 4. 14 SPAK pada Site

Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Table 4.2 Perhitungan Daya Buang Air Kotor
Nama

Bangunan
Jenis Alat
Plumbing

Jumlah Daya Buang
(liter/menit)

Total Daya
Buang/Hari
(Liter/menit)

Bangunan
Utama

Washtafel 21 60 1.260
Kloset 18 120 2.160

Floor Drain 18 90 1.620
Total 5.040

liter/menit
Bangunan

Produksi olahan
Bandeng

Washtafel 2 60 120
Kloset 2 120 240

Floor Drain 2 90 180
Total 540

liter/menit
Bangunan
Produksi

Sarung Tenun

Washtafel 2 60 120
Kloset 2 120 240

Floor Drain 2 90 180
Total 540

liter/menit
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Nama
Bangunan

Jenis Alat
Plumbing

Jumlah Daya Buang
(liter/menit)

Total Daya
Buang/Hari
(Liter/menit)

Bangunan
Produksi
Songkok

Kloset 2 120 240
Floor Drain 2 90 180

Total 420
liter/menit

Bangunan
Produksi Damar

Kurung

Kloset 2 120 240
Floor Drain 2 90 180

Total 420
liter/menit

Sumber:
1. Daya buang dari bangunan dihitung berdasarkan perkiraan dan

dokumen dari jurnal “implementasi Energi Efisien, Konservasi Air, dan
Material Ramah Lingkungan dalam Perancangan Interior Restoran”
(Limantara, Kusumowidagdo, & Wardani, 2017).

2. Total daya buang air limbah dalam sehari diperoleh berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus :Daya Buang (liter/menit) = Jumlah
alat plambing x Daya Buang Rata-rata.

Sumber : Analisis Pribadi,2021
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BAB V

KESIMPULAN

Sentra UKM merupakan suatu wadah untuk meningkatkan keterampilan dan

kreatifitas UKM. Perancangan Sentra UKM di Kabupaten Gresik memiliki fungsi

sebagai wadah pengembangan pemasaran, pelatihan, pembinaan, serta sistem

informasi terpadu. Perancangan Sentra UKM di Kabupaten Gresik dengan

pendekatan Neo Vernakular ini dirancang dalam rangka mewujudkan rancangan

bangunan yang dapat meningkatkan daya saing dan representatif sebagai

bangunan untuk memasarkan produk lokal Gresik.

Penerapan prinsip-prinsip arsitektur Neo-Verernakular diatas, prinsip yang

dipakai yakni menerapkan atap bubungan, menggunakan material bangunan dari

batu bata, menerapkan ulang bentuk tradisional ataupun vernakular yang yang

memperhatikan sekitar dengan ukuran yang lebih vertikal, kesan menyatu antara

dalam dan luar bangunan melalui material yang lebih modern, mengandung

elemen yang bersifat lokal, dan menerapkan kembali ornamentasi pada bangunan

dengan menggunakan bentuk Arsitektur Vernakular di Kabupaten Gresik yaitu

bangunan “Dhurung”.

Perancangan Sentra UKM dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular ini

diharapkan dapat memenuhi program pemerintah, sebagaimana bangunan ini

dirancang dengan wajah yang berbeda untuk meningkatkan kualitas Sentra UKM,

sehingga untuk meningkatkan kualitas Sentra UKM, sehingga dapat

meningkatkan daya saing sesuai dengan data dari Rencana Kerja Diskoperindag

Gresik tahun 2020.
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